SUARA PEMRED

[san [ Feb [ Mar [ Apr [ Mei [ Jun [ Jul [Agust] Sept] Okt [ Nov [ Des | [2023 | [Hal:4 |%

[1]2]3]4]5]6]7]8]9]10[11]12|13[14]15]16{17[18]19]|20[21|22]23]24|25] 26 | 2728|29]30[31]

Kantor DPRD Demi Sejahterakan Masyarakat

KUBU RAYA, SP - Hingga kini
Kabupaten Kubu Raya satu-sa
tunya kabupaten di Kaliman
tan Barat yang belum memiliki
Kantor DPRD dan Rumah Di-
nas (Rumdin) Bupati.

Sudah 15 tahun atau sejak
2007 Kubu Raya dimekarkan
menjadi Daerah Otonom Baru
(DOB) dari Kabupaten Mem-
pawah, desakan hampir setiap
tahun dilontarkan seluruh frak-
si yang ada di DPRD agar Kan-
tor DPRD segera dibangun.

Apalagi, Perda tentang Pem-
bangunan Kantor DPRD Kubu
Raya telah diketok palu dua kali

Bupati Kesampingkan Bangun

vakni pada tahun 2009 dan 2015.

Di Perda Nomor
2015 disebutkan pembangu
nan Kantor DPRD Kubu Raya
menelan anggaran hingga Rp 55

5 Tahun

miliar yang dilaksanakan secara
multiyears selama tiga tahun.
2015 dialokasikan

Rp 10 miliar, tahun 2016 Rp 20

Tahun

miliar dan tahun 2016 dialoka-
sikan Rp 25 miliar. Namun ren-
cana tersebut hingga sekarang
tidak terealisasi.

Padahal tanahnya sudah di
beli senilai Rp 5 miliar menggu-
nakan APBD TA 2014 seluas 2,6
hektare dengan lebar 270 meter

dan panjang 86 meter.

Lokasinya terletak di ka-
wasan Parit H Muksin
Sungai Rava Dalam Kecamatan
Sui Raya yang jaraknya dari ¢epi
Jalan A Yani II (Arteri Supadio)
sekitar 37 kilometer dengan
waktu tempuh hingga ke lokasi
sekitar 40 menit

Desa

alasan
kantor DPRD belum dibangun
hingga sekarang diungkap Bupati
Kubu Raya, Muda Mahendrawan

Namun, penyebab

saat membuka Musrenbang RK
PD TA 2024 Kecamatan Teluk
Pakedai, belum lama ini.

la tidak ingin menganggar-

kan sesuatu baik fisik dan non
fisik vang tidak ada manfaat dan
dampak langsung kepada kese-
jahteraan masyarakat sehingga
terpaksa harus mengalahkan
kepentingan pemerintahan
sendiri atau elit-elit sendiri.

la sebutkan 15 tahun belum
punya gedung DPRD, belum
ada rumah jabatan bupati, wakil
bupati, Sekda dan ketua DPRD

“Kalau semuanya dibangun
habis Rp 100 miliar- Rp150 mil
iar. Diutnya kemana, duitnye it
ulah kite alihkan ke semua pro

infrastruktur. Hal-hal vang di-

am pendidikan, keschatan,

rasakan yang mendarat. Jangan

yang diawang-awang. Kalau
yang diawang-awang banyak
PHP nanti,” tegasnya.

Justru disebutkan Muda,

lebih

hercepatan-percepa
| |

pihaknya banyak me
mikirkan
tan sarana pendidikan, keschat
an, sarana jalan dan jembatan di
seluruh pelosok desa.

“Daripada mikirkan rumah
jabatan, bahkan kantor dinas
masih ada lima yang belum ter
bangun, masih ngontrak. Itulah
maksud keberpihakan kepada
masyarakat luas,” pungkasnya
(Iwu)
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